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Penelitian dan pendampingan kemitraan ini bertujuan memberdayakan masyarakat Desa 
Girimoyo Karangploso Malang dengan mengelola limbah botol plastic menjadi produk 
bernilai ekonomis dan mengurangi dampak sampah plastic terhadap lingkungan. 
Metode yang digunakan adalah observasi deskriptif, Focus Discussion Group, analisis 
komponensial terhadap focus dalam bentuk pemetaan, transek, kalender musim, 
diagram venn, alur sejarah, serta bagan perubahan dan kecenderungan. Hasil nyata dari 
kegiatan ini adalah terbentuknya kelompok masyarakat yang  benar-benar mau dan 
mampu mengolah  limbah botol plastik agar bernilai ekonomis yang terdiri dari petugas 
kebersihan, keluarganya, dan elemen masyarakat lain, mengurangi dampak sampah bagi 
lingkungan,  paham akan adanya peluang ekonomi di balik sampah, prospek 
meningkatkan penghasilan keluarga, menjadi produk unggulan recycle bottles dan 
masyarakat termotivasi menerima masukan dan melakukan perbaikan terus menerus.  
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Abstract 
This research and partnership aims to empower the society of Girimoyo Karangploso 
Malang through managing plastic bottles waste into economically valuable products 
and reducing the impact of plastic waste on the environment. The methods used 
descriptive observation, Focus Group Discussion, focus componential anylisis in the 
form of mapping, transect, seasonal calendars, Venn diagrams, timeline, and trend and 
changes. The results show that the activities create the groups of people who really are 
willing and able to process waste plastic bottles that have economic value that consists 
of a trash collector, his family, and other elements of society, reducing the impact of 
waste on the environment, aware of the existence of economic opportunities from trash, 
the prospect of increasing family income, a superior product from recycle bottles and 
the society are motivated to receive feedback and do continuous improvement. 
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PENDAHULUAN 
Sampah plastic sudah menjadi permasalahan  serius di Indonesia, terutama daerah 
perkotaan. Seringkali masyarakat memilih untuk membuang sampah plastik di berbagai 
tempat umum seperti jalan, di sungai atau di perkarangan kosong. Mengingat sampah plastik 
tidak dapat membusuk secara alami maka tumpukan sampah tersebut akan mengganggu 
kebersihan dan kesehatan lingkungan. Apabila pembuangan sampah semakin tidak terkendali 
akan berakibat menumpuknya sampah di TPA karena tidak ada yang memungut sampah-
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sampah tersebut untuk dimanfaatkan dan pada akhirnya TPA akan semakin cepat penuh atau 
masa penggunaannya tidak cukup lama. Di sisi lain, untuk mencari lokasi baru untuk TPA 
saat ini cukup sulit karena masyarakat cenderung menolak kehadiran TPA di sekitar wilayah 
tempat tinggal mereka.  
Secara umum berdasarkan nilai jualnya, sampah plastic dikategorikan menjadi dua 
jenis. Kategori pertama adalah jenis sampah plastic yang memilki nilai jual misalnya 
sejumlah botol atau gelas air minum. Kategori kedua adalah jenis sampah plastic yang 
dianggap tidak memilki nilai jual, misalnya berbagai bungkus deterjen, sampo, pewangi 
cucian hingga bungkus makanan atau minuman kemasan. Jarang ditemukan masyarakat 
peduli terhadap manfaat sampah plastic kategori kedua ini, sehingga menarik untuk dilakukan 
penelitian sekaligus pemberdayaan pemanfaatannya. 
Desa Girimoyo yang terletak di Kecamatan Karangploso, Kabupaten Malang 
memiliki masalah yang sama terhadap pemanfaatan limbah plastic. Terbagi atas tiga dusun 
yaitu Dusun Ngambon, Dusun Karangploso, Dusun Genengan, kondisi umum penanganan 
sampah di Desa Girimoyo dijabarkan berikut ini. Petugas kebersihan yang menangani 
kebersihan Desa Girimoyo berjumlah 5 orang. Jumlah tersebut kurang memadai jika 
dibandingkan dengan luas wilayah kerja yang harus ditangani yaitu Luas 349,25 Ha.  
Rendahnya insentif yang yang diterima oleh petugas kebersihan dan dukungan ekonomi yang 
lemah dari pihak keluarga, yaitu istri atau keluarga  para petugas kebersihan rata-rata adalah 
ibu rumah tangga, dan ada yang menjadi buruh tani yang bersifat musiman menyebabkan 
tingkat kesejahteraan  para petugas kebersihan dan keluarganya ini masih minim.  Tambahan 
penghasilan umumnya diperoleh dari hasil mengumpulkan sampah yang ada, serta 
melakukan sortasi secara manual.  Untuk sampah botol plastic mereka kumpulkan dan akan 
mereka jual apabila jumlahnya sudah cukup banyak dan menjual sampah botol-botol tersebut 
kepada pengepul dengan harga Rp 2000-2500 per kilo.  
Permasalahan yang spesifik dan konkret adalah bahwa mitra belum bisa mengolah 
sampah, yang dilakukan  sampai saat ini adalah  sortasi sampah saja secara konvensional. 
Pasca sortasi, sisa sampah dibuang ke tempat penampungan. Padahal jika dikelola dengan 
lebih baik, masih bisa mendatangkan nilai ekonomi cukup tinggi.  Jika sebelumnya barang 
bekas pakai tersebut kita buang dan menumpuk menjadi sampah, kini pola pikir serta sikap 
tersebut harus diubah. Tumpukan sampah dapat kita olah menjadi sesuatu benda yang 
berharga. Konsep Reuse-Reduce-Recycle atau disebut 3R merupakan  salah satu alternative 
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yang dapat dikembangkan dalam rangka menemukan jawaban  atas problematika sampah 
serta memajukan perekonomian masyarakat.  Hal inilah yang akan mendasari dilakukannya 
program ini.  Kegiatan pemberdayaan dan pendampingan akan dimulai dari kelompok 
petugas kebersihan yang menangani sampah dan dikembangkan kepada keluarga petugas 
kebersihan di desa Girimoyo Karangploso Malang. Melalui program PAR akan dilakukan 
pendidikan, pelatihan dan pendampingan bagi seluruh anggota masyarakat  termasuk 
kelompok petugas kebersihan  dan keluarganya untuk mengolah limbah botol plastik agar 
bernilai ekonomis sehingga bisa meningkatkan taraf perekonomian keluarga. 
Istilah pemberdayaan (empowerment) bukanlah istilah yang baru. Hal ini muncul 
hampir bersamaan dengan adanya kesadaran akan perlunya partisipasi masyarakat dalam 
pembangunan. Diasumsikan bahwa kegiatan pembangunan itu mestinya mampu merangsang 
proses pemandirian masyarakat (self sustaining process). Ada hipotesis yang  
menyatakan  bahwa tanpa part is ipasi masyarakat  niscaya t idak akan diperoleh 
kemajuan yang berarti dalam proses pemandirian tersebut. Adanya gagasan bahwa partisipasi 
masyarakat itu seyogyanya merefleksikan pemandirian bukanlah tanpa alasan. Diasumsikan 
tanpa adanya pemandirian maka suatu bentuk partisipasi masyarakat itu tidak lain adalah 
proses mobilisasi belaka. Pemberdayaan berkait erat dengan proses transformasi sosial, 
ekonomi, politik dan budaya. Pemberdayaan ialah proses penumbuhan kekuasaan dan 
kemampuan diri dari kelompok masyarakat yang miskin,  lemah, pinggiran dan 
tertindas. Melalui proses pemberdayaan diasumsikan bahwa kelompok masyarakat dari 
strata sosial terendah sekali pun bisa saja terangkat dan mencul menjadi bagian dari 
lapisan masyarakat menengah dan atas. Ini akan terjadi bila mereka bukan saja 
diberi kesempatan akan tetapi mendapatkan bantuan atau terfasilitasi pihak lain yang 
memiliki komitmen untuk itu. Harus ada sekelompok orang atau suatu institusi yang 
bertindak sebagai pemicu keberdayaan (enabler) bagi mereka.  
Pemberdayaan adalah proses dari,  o leh dan untuk masyarakat ,  di mana 
masyarakat didampingi/difasilitasi dalam mengambil keputusan dan berinisiatif sendiri 
agar mereka lebih mandiri dalam pengembangan dan peningkatan taraf hidupnya. 
Masyarakat adalah subyek pembangunan. Pihak luar berperan sebagai fasilitator. Memahami 
konsep pemberdayaan masyarakat secara mendasar berarti menciptakan rakyat 
beserta institusi-institusinya sebagai kekuatan dasar bagi pembangunan ekonomi, 
politik, sosial, dan budaya. Pemberdayaan masyarakat sebenarnya bukan saja berupa 
tuntutan atas pembagian secara adil aset ekonomi tetapi juga merupakan keniscayaan 
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ideologi dengan semangat meruntuhkan dominasi-dominasi birokrasi dalam mengatur dan 
menentukan berbagai bidang kehidupan rakyat. Hakikat pemberdayaan adalah upaya 
melepaskon berbagai bentuk dominasi budaya, tekanan politik, eksploitasi ekonomi, 
yang menghalangi upaya masyarakat menemukan masalahnya sendiri serta upaya-upaya 
mengatasinya. Kindervatter (1970) memberikan batasan pemberdayaan sebagai 
peningkatan pengalaman manusia untuk meningkatkan kedudukannya di 
masyarakat.  
Elemen dasar proses pemberdayaan masyarakat adalah: partisipasi dan. 
mobilisasi sosial (social mobilisation). Lemahnya pendidikan, ekonomi dan segala 
kekurangan yang dimiliki, penduduk miskin secara umum tidak dapat diharapkan dapat 
mengorganisir diri mereka tanpa bantuan.dari luar. Hal yang sangat esensial dari 
partisipasi dan mobilisasi sosial ini adalah membangun kesadaran akan pentingnya 
mereka menjadi agen perubahan social. Situasi partisipatif akan dapat terjadi bila: 1) 
Manipulasi dapat dihindari dengan menjauhkan proses indoktrinasi dari yang kuat kepada 
yang lemah, 2) Stakeholders menginformasikan hak- haknya, tanggung jawabnya serta 
pandangan-pandangannya, 3) Ada komunikasi timbal balik dimana stakeholder 
mempunyai kesempatan untuk menyatakan perhatian dan pikirannya sungguhpun tidak 
mesti pikiran mereka akan digunakan, 4) Stakeholder berinteraksi untuk saling 
memahami untuk membangun konsensus melalui proses negosiasi, 5) Pengambilan 
keputusan dilakukan secara kolektif, 6) Adanya pemahaman dan pembagian resiko 
diantara stakeholders, 7) Adanya kerjasama (Partnership) untuk mencapai tujuan 
bersama, 8) Pengelolaan bersama (Self-management) diantara stakeholders. (Diadopsi dari 
UNCDF, 1996). 
Pemberdayaan masyarakat membutuhkan komitmen yang kuat dari 
pemerintah, legislat if, pars pelaku ekonomi, rakyat, leinbaga-lembaga pendidikan 
serta organisasi-organisasi non pemerintah. Cook dan Macaulay (1997) memberikan 
definisi pemberdayaan sebagai "alat penting untuk memperbaiki kinerja organisasi 
melalui penyebaran pembuatan keputusan dan tanggungjawab". Dalam pengembangan 
masyarakat khususnya, pemberdayaan merupakan cara yang sangat strategis dan praktis 
sekaligus produktif untuk mendapatkan hasil yang jauh lebih baik dari berbagai program 
pembangunan dan pengembangan masyarakat secara luas.  
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Dalam suatu proses pemberdayaan yang, terpenting adalah proses aksi 
refleksi yang terus menerus sampai masyarakat menjadi berdaya. Hasil dari 
refleksi akan menjadi bahan untuk melakukan rencana aksi selanjutnya begitu 
seterusnya sehingga membentuk suatu siklus. Ilmu social kritik didasarkan atas prinsip bahwa 
semua manusia, baik yang laki-laki maupun perempuan, secara potensia dapat menjadi agen 
aktif dalam pembangunan dunia social dan personal mereka sendiri. Karena itu metode yang 
sesuai dengan prinsip kemanusiaan selalu didasarkan pada sebuah bentuk dialog antar 
subyek, bukan subyek dengan obyek. Dalam metode riset kritis yang di kaji dalam paper ini, 
peneliti memulai dari masalah-masalah praktis yang berkembang dalam msyarakat yang 
didominasi oleh ideologi-ideologi tertentu dan dihadapkan pada kondisi social yang 
menindas. Peneliti kritis berusaha menjelaskan pengamatan dan melakukan analisis dialektik 
atas ideology-ideologi dan kondisi-kondisi social bersama rakyat dengan tujuan memperkuat 
posisi kelompok-kelompok yang ada dalam masyarakat agar mereka terbebas dari berbagai 
macam bentuk penindasan (Mahmudi, 2005).  
Penelitian kritis jelas harus mendidik rakyat untuk melakuakan aksi politik tanpa 
mengasingkan mereka dari realitas dunia mereka sendiri. Riset kritis adalah metode praktis 
yang menggabungkan analisis dengan aksi. Fungsi ilmu social kritis adalah meningkatkan 
kesadaran para pelaku perubahan dari realitas yang diputar balikkan oleh kalangan tertentu 
dan disembunyikan dari pemahaman sehari-hari. Fungsi ilmu social kritis yang demikian 
didasarkan pada prinsip bahwa semua manusia, baik laki-laki atau perempuan secara 
potensial adalah agen aktif dalam pembangunan duana social dan kehidupan personal. Rakyat 
adalah subyek dalam menciptakan proses sejarah, bukan obyek.teori kritis secara sadar 
berkeinginan untuk membebaskan manusia dari konsep-konsep yang secara ideologis beku 
dari kenyataan dan kemungkinan-kemungkinan yang dapat dilakukan. Jelas bahwa metode 
riset yang diperlukan untuk merubah pemahaman terhadap dunia manusia tidak dapat di 
adopasi dari ilmu-lmu social positif dan ilmu-ilmu alam metode ilmu social positif melihat 
bahwa masyarakat adalah informasi netral untuk observasi sistematis. Sehingga tidak bisa 
dipungkiri bahwa dalam ilmu social positif kemudian terjadi monopoli pengetahuan. Metode-
metode ini menjadikan manusia sebagai obyek yang diperlakukan sebagai data mentah yang 
kebenarannya dapat direkayasa oleh penelitiannya. Metode riset ilmu social positif sengaja 
mengeluarkan proses-prose sejarah dengan menjadikan gejala sebagai gejala alam dan 
melihat masyarakat berada diluar pemahaman peneliti. Sebagai konsekuensinya adalah 
memperkuat keterasingan pelaku penelitian social dari lembaga-lembaga social, politik, dan 
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ekonomi mereka sendiri. Tujuan teori kritis bukanlah untuk meramalkan perubahan social, 
melainkan memahami perkembangan sejarah masyarakat sehingga mereka melakukan 
perubahan social. 
 Ilmu social kritis melihat bahwa ilmuwan social adalah harus berpartisipasi dalam 
proses pembangunan manusia. Karena itu para ilmuwan social harus menentukan 
keberpihakannnya kepada siapa mereka melayani. Ilmu social kritis sama sekali menolak 
pemisahan antara praktek dan teori, dan bahwa semua praktek dan teori harus didiskuskan, 
begitu terus tidak berhenti. Kepentingan praktek bagi para ilmuwan sosialkritis adalah 
bagaimana membebaskan kaum tertindas agar dengan demikian posisi mereka sebagai 
manusia dapat berubah (juga dilihat sebagai manusia yang pantas hidup dan berkembang, 
tidak terus ditindas). 
Metode ilmu social kritis ini sangat berkaitan erat dengan Participatory Action 
Research (PAR) karena mempunyai tujuan untuk humanisasi. Unsure dasar teori social kritis 
adalah sistem pemikiran yang tujuan dasarnya memperbaiki kondisi kemanusiaan (hampir 
semua pemikir adalah aktivis). Ada seorang intelektual menjadi buruh pabrik untuk 
melibatkan diri dan melakukan tindakan. Focus perhatiannya pada problem teori secara 
umum termasuk pada model investigasi problem nyata dari organisasi social. Hubermas 
menulis knowledge dan intrest tetapi juga menulis buku teknologi kerakyatan, anti 
kemapanan / status quo (tidak berpandangan bahwa kehidupan itu sama), berusaha 
menemukan alternative dari kondisi social yang ada lebih manusia, orientasi riset yang 
dibangun adalah pembebasan orang dari distorsi pola hubungan kekuasaaan dan kontrol. 
Bukan politik liberasi (orang miskin diinjak-injak tetapi setelah didatangi pejabat langsung 
dimaafkan (Mahmudi, 2005). 
Dalam proses pemberdayaan masyarakat yang menggunakan metode ilmu social 
kritis dan PAR maka masyarakat tidak boleh berperan hanya sebagai penerima ide, tetapi 
mereka semua adalah subyek yang dapat memberikan dan mengelurakan ide, karena mereka 
adalah orang-orang yang paling paham terhadap realitas social budaya historisnya sehingga 
mereka juga paham bagaimana relitas tersebut dapat dirubah.   
METODA 
Pelaksanaan program PAR dilakukan dengan tehnik-tehnik partisipatif seperti Focus 
Group Discussion (FGD), survey dengan pelibatan warga sebagia interviewer, diskusi formal 
dan non formal, rembuk warga serta gotong royong dalam melakukan berbagai program 
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kemasyarakatan. Melalui pendekatan ini, dapat dikembangkan partisipasi secara optimal. 
Tahapan dalam observasi partisipatif adalah sebagai berikut: 
Pertama, adalah observasi deskriptif, dilakukan peneliti pada saat memasuki situasi 
social sebagai obyek penelitian. Pada tahapan ini peneliti menghasilkan kesimpulan pertama. 
Observasi dilakukan untuk mengumpulkan data potensi dan permasalahan yang ada serta 
kegiatan masyarakat yang berhubungan dengan sampah dan aktivitas pengelolaan serta 
pemanfaatan sampah plastik. Observasi meliputi kegiatan sistematis yang melibatkan peneliti 
sebagai pengamat sekaligus partisipan  untuk lebih mengenali situasi dengan lebih baik serta 
melakukan pencatatan hasil observasi lebih detil.  
Kedua, adalah observasi terfokus, peneliti melakukan FGD atau diskusi kelompok 
terfokus. Hal ini dilakukan untuk menggali data dari responden (dalam hal ini peserta 
diskusi/stakeholder) melalui sebuah diskusi berkelompok untuk membahas masalah sampah, 
khususnya pengelolaan sampah plastik yang ada di pemukiman mereka. FGD ini dilakukan 
bertujuan untuk (1) memetakan stakeholder yang terkait dengan masalah sampah, (2) 
memetakan masalah pengolahan sampah plastik di desa Girimoyo, (3) memetakan masalah-
masalah yang dihadapi oleh masing-masing stakeholder, yang berkaitan dengan pengolahan 
sampah plastik di desa Girimoyo, (4) memetakan komposisi, peran dan pola partisipasi pada 
masing-masing stakeholder. 
Ketiga, adalah observasi terseleksi dengan melakukan analisis komponensial 
terhadap focus, peneliti melakukan karakteristik, perbedaan dan kesamaan antara kategori 
dan menemukan hubungan antara satu kategori dengan kategori yang lain. Kegiatan dalam 
proses ini meliputi (1) mengkategorikan dan mengklasifikasikan sikap peserta FGD yang 
memiliki kesamaan terhadap focus diskusi, yaitu bagaimana sikap dan persepsi masyarakat 
terhadap pengolahan limbah plastik, (2) mencari hubungan diantara masing-masing 
kategorisasi yang ada untuk menentukan model pemberdayaan yang dilakukan, (3) 
menentukan strategi dan program berdasarkan bagan sebab akibat dan hasil diskusi lainnya 
Hasilnya kemudian cross-check, terhadap jawaban-jawaban masyarakat desa 
kemudian juga diklarifikasi ke perangkat desa. Metode tersebut kemudian diturunkan  ke 





1. Pemetaan (Mapping) 
Tehnik bertujuan untuk memfasilitasi masyarakat dalam mengungkapkan keadaan wilayah 
desanya sendiri. Hasilnya adalah peta atau sketsa keadaan sumberdaya umum desa. 
Pemetaan adalah menggambar kondisi wilayah desa bersama masyarakat dan meliputi 
kegiatan pengumpulan data dan informasi mengenai peta kondisi fisik desa, peruntukan 
lahan, pemukiman masayarakat termasuk masalah social yang ada di masyarakat. Dalam 
hal ini mengambil tema pengolahan limbah/sampah  botol plastic. Masyarakat diminta 
untuk memetakan letak desa Girimoyo diantara desa yang lain dan keadaan kondisi fisik 
desa, dimana letak rumah, tanah pertanian, tempat penampungan sampah akhir, dll.  Di 
dalam melakukan penelusuran wilayah ada dua kegiatan yang dilakukan yakni, perjalanan 
dan membuat diagram rekaman data. Pemetaan wilayah desa di lakukan oleh tim . 
Kegiatan ini dimulai dari balai desa menuju tempat penampungan sampah akhir. Dalam 
melakukan kegiatan penelusuran wilayah desa, tim mendiskusikan dengan masyarakat 
yang ditemui tentang pemukiman, bagaimana kondisi penampungan sampah, pembuangan 
pembuangan akhir dari sampah. Setelah melakukan penelusuran wilayah desa, tim 
menggambar diagram. Diagram ini dipresentasikan kepada anggota masyarakat lain yang 
tidak mengikuti penelusuran wilayah desa dalam rangka proses klarifikasi hasil kerja dari 
tim bersama masyarakat. 
2. Transek 
Transek merupakan tehnik untuk memfasilitasi masyarakat dalam pengamatan langsung 
terhadap lingkungan dan keadaan sumberdaya dengan cara berjalan menelusuri wilayah 
desa mengikuti lintasan tertentu yang disepakati. Dengan tehnik transek, diperoleh 
gambaran keadaan sumberdaya alam masyarakat beserta masalah-masalah, perubahan 
keadaan serta potensi-potensi yang ada yang dapat dikembangkan.  Tema yang diambil 
dalam kegiatan transek ini adalah mengenai potensi sumber daya yang dimiliki dan 
dikembangkan oleh masyarakat desa Girimoyo.  
3. Kalender Musim 
Kehidupan masyarakat sedikit banyak dipengaruhi oleh pola atau daur kegiatan yang sama 
dan berulang dalam siklus waktu tertentu. Misalnya pada masyarakat pedesaan kehidupan 
social ekonomi sangat dipengaruhi oleh musim-musim yang berkaitan dengan aktifitas 
pertanian, perdagangan dan lain-lain. Dengan mengenali dan mengkaji pola ini maka kita 
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akan dapat memperoleh gambaran yang cukup memadai untuk penyusunan suatu program 
bagi masayarakat. Tujuan mengetahui pola kehidupan masayarakat pada siklus musim 
tertentu, yaitu: 
a. Mengidentifikasi siklus waktu sibuk dan waktu luang masyarakat 
b. Mengetahui siklus permasalah yang dihadapi masyarakat pada musim musim 
tertentu 
c. Mengetahui siklus peluang dan potensi yang ada pada musim-musim tertentu. 
4. Diagram Venn 
Tehnik ini digunakan untuk melihat hubungan masyarakat dengan berbagai lembaga yang 
terdapat di desa dan lingkungannya. Diagram vena memfasilitasi diskusi masyarakat untuk 
mengidentifikasi pihak-pihak mana yang berada di desa, serta menganalisa dan mengkaji 
perannya, kepentingannya untuk masyarakat dan manfaatnya untuk masyarakat. 
5. Alur Sejarah (Timeline) 
Tehnik penelusuran alur sejarah masyarakat dengan menggali kejadian penting yang 
pernah dialami pada waktu tertentu untuk mengetahui perubahan-perubahan yang terjadi, 
masalah-masalah dan cara penyelesaiannya, dalam masyarakat secara kronologis yang 
terjadi pada tahun-tahun tertentu 
6. Bagan Perubahan dan Kecenderungan (Trend and Change) 
Tehnik ini memfasilitasi masyarakat dalam mengenali perubahan dan kecenderungan 
berbagai keadaan, kejadian serta kegiatan masyarakat dari waktu ke waktu. Hasilnya 
digambar dalam suatu matriks. Dari besarnya perubahan hal-hal yang diamati dapat 
diperoleh gambaran adanya kecenderungan umum dari perubahan yang akan berlanjut 
dimasa depan. Hasilnya adalah bagan atau matriks perubahan dan kecenderungan yang 
umum mengenai desa atau yang berkaitan dengan topic tertentu.  
 
PEMBAHASAN 
Perubahan dalam masyarakat secara signifikan dapat dilihat dari pelaksanaan program 
PAR tentang pendampingan pengelolaan limbah botol plastic agar bernilai ekonomis pada 
petugas kebersihan di Desa Girimoyo, Kecamatan Karangploso Malang. Aktivitas 
pemberdayaan ini ternyata menarik minat masyakat desa Girimoyo secara drastic. Awalnya 
tujuan dari pemberdayaan ini adalah untuk petugas kebersihan, akan tetapi kondisi 
dilapangan hanya memungkinkan posisi petugas kebersihan sebagai penyedia bahan baku 
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utama yaitu pengumpul botol-botol plastic bekas, maka proses pemberdayaan dikembangkan 
pada keluarga petugas kebersihan yang memiliki waktu luang lebih banyak. Aktivitas 
pemberdayaan dan pendampingan difokuskan dalam kegiatan berikut: 
1. Pemetaan potensi Desa Girimoyo 
2. Sosialisasi pemanfaatan limbah botol plastic bernilai ekonomis 
3. Pelatihan membuat ragam kreasi hasil olahan dari botol plastic bekas menjadi produk 
bernilai ekonomis 
4. Pelatihan penentuan harga jual dan titik impas usaha 
5. Pemetaan dan pendampingan proses pemasaran produk 
6. Konsultasi kewirausahaan  
Berdasarkan hasil metode dan teknik PAR yang dilakukan dan aktivitas 
pemberdayaan dan pendampingan yang dilakukan maka hasil yang diperoleh tampak sebagai 
berikut melebihi kondisi yang diharapkan, yaitu: 
1. Keberlanjutan (sustainability) program dalam masyarakat. 
2. Sambutan dan keinginan dari masyarakat untuk melanjutkan program pemberdayaan 
pengelolaan limbah plastic bernilai ekonomis terutama pendampingan pasca produksi 
produk. Masyarakat merasa sangat membutuhkan pendampingan terutama 
pemonitoran pemasaran produk hasil olahan botol plastic bekas dan menginginkan 
program monitoring ini tetap berlanjut. Bapak Lurah Desa Girimoyo secara langsung 
meminta program tidak terhenti karena tingginya semangat masyarakat dan 
menjadikan aktivitas PAR pemberdayaan pengolahan limbah botol plastic agar 
bernilai ekonomis menjadi role model yang sangat bagus bagi pelatihan-pelatihan 
yang dilakukan di Desa Girimoyo.   
3. Adanya perubahan relasi social. 
4. Partisipasi aktif dari masyarakat desa tidak hanya petugas kebersihan dan keluarganya 
saja tetapi peserta bertambah yang berasal dari berbagai elemen masyarakat yang ada 
di sekitar Kelurahan Girimoyo yaitu komunitas ibu-ibu PKK, kader-kader posyandu, 
guru-guru dan murid SMK, dan coordinator anak jalanan. Jumlah peserta meningkat 
dari 25 orang saat awal sosialisasi menjadi 50-60 orang saat pelatihan berlangsung. 
5. Masyarakat terus menerus belajar (continue education) 
6. Tidak terhentinya minat masyarakat untuk belajar ilmu dan keterampilan baru dengan 
melihat keaktifan permintaan masyarakat untuk pendampingan secara 
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berkesinambungan terhadap produk-produk yang dihasilkannya. Aktivitas tersebut 
dibuktikan dengan pemonitoran aktivitas yang dilakukan oleh kelompok-kelompok 
kecil yang terbentuk untuk mempermudah pemberdayaan. Satu hal penting yang 
dipelajari oleh masyarakat adalah belajar menjaga lingkungannya dengan cara tidak 
mengotorinya dengan sampah-sampah plastic karena bisa dimanfaatkan dan bernilai 
ekonomis. 
7. Terciptanya inovasi-inovasi baru hasil dari pengamatan masyarakat atau adanya tema 
baru yang dikembangkan oleh masyarakat. Peserta pendampingan akan berupaya 
untuk menghasilkan produk-produk inovasi baru dari botol plastic yang dapat dijual 
ke pasar atau bernilai ekonomis. Beraneka ragam produk kreasi baru dari botol plastic 
bekas dihasilkan dan produk yang dihasilkanpun semakin halus pengerjaannya. 
8. Peningkatan perekonomian dan peningkatan kesejahteraan masyarakat. 
9. Produk-produk hasil olahan botol plastic bekas bisa diterima oleh pasar. Dalam 
berbagai pameran maupun penjualan secara individu produk olahan dari botol plastic 
bekas laku dijual dengan kisaran harga paing murah untuk anting-anting Rp 3000-
5000 per pasang, Rp 25.000 untuk sebuah kalung kreasi dari botol plastic sampai 
dengan penjualan dalam bentuk satu set assesoris mulai anting, gelang dan kalung 
seharga Rp50.000 per set. 
10. Terbangunnya organisasi masyarakat sehingga terjadi self help group. 
11. Pembentukan kelompok-kelompok kecil ini mulai dari memproduksi secara masal 
hasil olahan limbah botol plastic sampai dengan pemasarannya ternyata 
mempermudah pengawasan akan kesinambungan usaha dan memotivasi peserta 
karena diberi tanggungjawab yang besar.  
 
KESIMPULAN DAN SARAN 
Berdasarkan hasil kegiatan pendidikan, pelatihan ,dan pendampingan pengolahan 
limbah botol plastik, dapat disimpulkan bahwa pertama, hasil nyata dari kegiatan ini adalah 
terbentuknya kelompok masyarakat yang  benar-benar mau dan mampu mengolah  limbah 
botol plastik agar bernilai ekonomis yang terdiri dari petugas kebersihan, keluarganya, dan 
elemen masyarakat lain dengan jumlah lebih dari 30 orang. Sehingga target kegiatan ini 
untuk menghasilkan kurang lebih 30 orang yang benar-benar mau dan mampu mengolah  
limbah botol plastik agar bernilai ekonomis telah terlampaui. Kegiatan ini dapat menjadi 
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salah satu solusi untuk mengurangi dampak sampah bagi lingkungan terutama plastik yang 
membutuhkan waktu sangat lama untuk terurai.  
Kedua, masyarakat mulai mengetahui dan paham akan adanya peluang ekonomi di 
balik sampah,  melalui sedikit sentuhan ketrampilan dan ditambah dengan ketekunan ternyata 
dapat menaikkan nilai limbah botol dan kemasan plastik yang semula tidak berharga menjadi 
produk yang banyak dicari. Usaha ini selain menambah penghasilan keluarga juga 
memberikan inspirasi kepada masyarakat yang lain untuk memulai berpartisipasi menangani 
masalah limbah khususnya plastik dengan baik.  
Ketiga, hasil kegiatan pelatihan diketahui bahwa ada potensi besar di kalangan 
petugas kebersihan, keluarganya, dan elemen masyarakat lain untuk berusaha meningkatkan 
penghasilan keluarga. Hal terlihat dari semangat dan antusiame peserta selama pelatihan 
pengolahan limbah botol dan kemasan plastik menjadi produk yang bernilai ekonomis.  
Keempat, Kepala Desa dan perangkatnya sangat mendukung kegiatan ini dengan 
membantu menyediakan fasilitas yang dibutuhkan dan selalu terbuka untuk berdiskusi 
dengan tim peneliti mengenai bagaimana baiknya bentuk pelatihan sampai pemasaran produk 
yang dihasilkan. Kegiatan ini dinilai sejalan dengan misi dan visi Desa Girimoyo yaitu 
menjadi Desa Wirausaha dan produk dari olahan limbah plastik ini akan menjadi salah satu 
produk unggulan Desa Girimoyo. Bahkan Ibu Kepala Desa selalu hadir di setiap pertemuan 
untuk mendampingi dan menyemangati para peserta.  
Kelima, semua peserta senang dan mengikuti pelatihan dengan baik walaupun 
rumah mereka agak jauh dari balai desa atau masih mempunyai balita, mereka tetap berusaha 
untuk selalu hadir dan tidak mau melewatkan sesi demi sesi pelatihan begitu saja. Mereka 
telah mampu membuat produk-produk seperti aksesoris (kalung, gelang, anting, bros jilbab, 
peniti jilbab, jepit rambut) dan wadah-wadah cantik untuk tempat pensil, tempat aksesoris, 
dan lain-lain. 
Keenam, pemberian materi tentang penetapan harga maka peserta telah mampu 
menetapkan harga jual produk masing-masing. Ketujuh, animo masyarakat terhadap produk 
yang dihasilkan dari limbah botol plastik ini (aksesoris dan bentuk lain) cukup baik yang 
terbukti pada dua kegiatan pameran yang diikuti oleh peserta, banyak orang yang 
mengunjungi stan mereka dan tertarik untuk membeli sehingga banyak produk yang laku 
seperti anting, bros dan peniti jilbab, kalung, gelang, dan lain-lain. Kedelapan, peserta mulai 
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menikmati hasil dari pelatihan ini yaitu dengan mulai terjualnya produk-produk yang mereka 
hasilkan sehingga mereka yakin bahwa pelatihan ini banyak memberikan manfaat.  
Beberapa saran yang bermanfaat untuk memperbaiki proses pendampingan 
pengolahan limbah botol plastic di masa yang akan datang yaitu melihat produk yang 
dihasilkan, masih banyak produk yang kurang sempurna sehingga diperlukan pendampingan 
lanjutan dalam hal pembuatan produk agar produk yang dihasikan benar-benar bagus. 
Sosialisasi diperlukan kepada seluruh peserta untuk membuat produk yang sesuai dengan 
selera konsumen bukan sesuai dengan selera pembuat. Perlunya pelatihan kewirausahaan 
lanjutan untuk menjaga semangat peserta yang sudah mulai tumbuh agar tetap besar karena 
tidak semua peserta paham kendala dan tantangan dalam berwirausaha.  
Pendampingan pemasaran yang intensif masih sangat diperlukan karena mereka 
masih belum benar-benar memahami bagaimana cara memasarkan produk-produk yang 
telah dihasilkan, termasuk cara mempromosikan, mendisplay, dan mendistribusikan produk 
mereka. Pendampingan agar kelompok ini mampu berkembang menjadi kelompok usaha 
yang lebih teroganisir dan professional juga diperlukan sehingga mereka mampu 
menangkap peluang pendanaan dari lembaga keuangan maupun perbankan.  
Perlunya  sosialisasi keberadaan produk ini ke lembaga-lembaga yang terkait baik 
pemerintah seperti Dinas Kebersihan dan Kementrian Lingkungan Hidup agar tercipta 
kepedulian untuk mengembangkan produk ini sebagai salah satu cara untuk menanggulangi 
masalah sampah terutama botol plastic serta perlu mendaftarkan produk dari olahan limbah 
botol plastik ini ke Kementrian Perindustrian dan Perdagangan Kota dan Kabupaten Malang 
sebagai salah satu produk industri kreatif karena ini adalah produk baru yang belum pernah 
ada. Diharapkan nantinya akan lebih mudah bagi kelompok ini untuk mengakses berbagai 
informasi misalnya tentang pameran, even-even pemasaran, dan lain-lain. 
1. Karena produk yang dihasilkan mempunyai prospek yang bagus maka kelompok ini 
perlu dikenalkan kepada dunia perbankan agar dapat mengakses produk-produk 
perbankan seperti modal usaha. 
2. Diperlukan adanya kerjasama dengan pihak swasta (perusahaan) melalui dana 
Corporate Social Responsibility (CSR) untuk pengembangan produk dan pemasaran. 
3. Diperlukan kerjasama dengan berbagai pihak untuk mendukung keberlanjutan 
program ini sebagai bentuk kepedulian untuk menciptakan lingkungan hijau (Green 
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Environmental) dengan menjadikan Desa Girimoyo sebagai pilot project bagi 
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